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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh produk domestik
regional bruto, upah minimum provinsi (UMP), angkatan Kkerja, dan ekspor
terhadap foreign direct investment di Pulau Sumatera dalam periode penelitian
tahun 2012-2017. Secara metodologis, penelitian ini dilakukan dengan metode
kuantitatif yang menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data panel dengan pendekatan terpilih yaitu random effect model.
Tujuan analisis penelitian ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel
independen, yaitu produk domestik regional bruto, upah minimum provinsi (UMP),
angkatan kerja, dan ekspor terhadap variabel dependen yaitu foreign direct
investment. Berdasarkan hasil uji simultan, penelitian ini menunjukkan bahwa
keempat variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap foreign
direct investment di Pulau Sumatera. Sedangkan berdasarkan hasil uji parsial
menunjukkan bahwa variabel produk domestik regional bruto (PDRB) berpengaruh
positif dan signifikan. Sedangkan variabel upah minimum provinsi (UMP),

angkatan kerja, dan ekspor tidak berpengaruh terhadap foreign direct investment.

Kata kunci: Foreign Direct Investment, Produk Domestik Regional Bruto, Upah
Minimum Provinsi (UMP), Angkatan Kerja,dan Ekspor.
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ABSTRACT

This study aims to describe the influence of regional domestic products,
provincial minimum wages (UMP), labor force, and exports on foreign direct
investment in Sumatra in the 2012-2017 study period. Methodologically, this
research was conducted with quantitative methods using secondary data. The data
analysis technique used is panel data analysis using selected randomized effect
models. The purpose of this research analysis is used to explain the independent
variables, namely regional domestic products, provincial minimum wage, labor
force, and exports to the dependent variable, namely foreign direct investment.
Based on the results of the simultaneous test, this study shows an independent
variable on foreign direct investment in Sumatra Island. Whereas based on the
results of the partial test, the Gross Regional Domestic Product variable has a
positive and significant effect. While the provincial minimum wage variable, labor

force, and exports do not compete with foreign direct investment.

Keywords: Foreign Investment, Gross Regional Domestic Product, Provincial

Minimum Wage, Labor Force, and Export.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berkembang yang membutuhkan dana untuk
meningkatkan pembangunan. Sumber dana dapat berasal dari luar negeri melalui
Investasi Asing Langsung atau Foreign Direct Investment (FDI). Investasi Asing
Langsung atau Foreign Direct Investment (FDI) adalah kegiatan investasi lintas
negara. Penanaman modal asing dilakukan oleh penduduk atau perusahaan asing.
Penanaman modal asing selalu berupa kontrol penuh atau parsial melalui partisipasi
dalam modal dan manajemen (Mudrajad, 2010).

FDI merupakan investasi yang paling potensial dibandingkan dengan
sumber dana lainnya karena dapat menjamin keberlangsungan pembangunan
jangka panjang. FDI disuatu negara akan diikuti dengan transfer of technology,
know-how, management skill, resiko usaha relatif kecil dan lebih profitable
(Sarwedi, 2002). Pembangunan ekonomi daerah merupakan proses saat pemerintah
dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan selanjutnya membentuk suatu
pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan
suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi
(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Lincolin Arsyad, 1999).

Salah satu indikator pertumbuhan ekonomi adalah akumulasi modal (capital
accumulation) atau pembentukan modal (capital formation) akumulasi modal atau
pembentukan modal terjadi apabila sebagian pendapatan ditabung dan

diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan



dikemudian hari. Pembentukan modal membantu tercapainya swasembada suatu
negara dan mengurangi hutang luar negeri. Pembentukan modal dihimpun melalui

investasi (Todaro, 2000).
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Sumber : Badan Koordinasi dan Penanaman Modal (Data diolah)

Gambar 1.1 Grafik Urutan Realisasi PMA berdasarkan Pulau di
Indonesia
Pada tahun 2012 hingga 2016 pulau Jawa berada di urutan pertama dalam

realisasi penanaman modal asing. Pulau Sumatera pada tahun 2012 berada diurutan
kedua diikuti pulau Kalimantan, Papua, Bali dan Nusa Tenggara, Sulawesi dan
Maluku. Pada tahun 2013 pulau Sumatera masih berada diposisi kedua diikuti pulau
Kalimantan, Papua, Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara, dan Maluku.

Perbedaan terjadi pada tahun 2014 pulau Sumatera tergeser oleh pulau
Kalimantan. Padahal jumlah proyek di pulau Sumatera lebih banyak dari pulau

Kalimantan dan jumlah provinsi di pulau Sumatera juga lebih banyak dari pulau



Kalimantan. Setelah pulau Kalimantan diikuti pulau Sumatera, Sulawesi, Papua,
Bali dan Nusa Tenggara, dan Maluku. Pada tahun 2015 pulau Kalimantan masih
menempati posisi kedua diikuti dengan pulau Sumatera, Sulawesi, Bali dan Nusa
Tenggara, Papua dan Maluku. Namun pada tahun 2016 pulau Sumatera menduduki
posisi kedua lagi diikuti oleh pulau Sulawesi, Kalimantan, Papua, Bali dan Nusa
Tenggara, dan Maluku.

Adanya peningkatan investasi diharapkan mampu meningkatkan kapasitas
produksi yang pada akhirnya berujung pada pembukaan lapangan kerja baru..
Dengan begitu, tingkat pengangguran bisa direduksi dan pendapatan masyarakat
pun meningkat. Investasi juga bisa dipakai sebagai alat untuk pemerataan, baik
pemerataan antar daerah atar sektor dan antar perorangan. Investasi sebagai alat
pemerataan ini tentu saja tidak bisa dibiarkan berjalan sendiri atau dibiarkan
berjalan menuruti mekanisme pasar tetapi harus ada intervensi pemerintah (Lesty,
2010).

Selain itu investasi juga menggerakkan pemerintah untuk meningkatkan
pembangunan serta kebijaksanaan yang memberikan kesempatan luas kepada
sektor swasta, baik domestik maupun asing untuk ikut berpartisipasi dalam
memperkuat tumbuhnya perencanaan ekonomi, seperti kebijaksanaan tingkat suku
bunga, pembangunan sarana dan prasarana serta memberi fasilitas-fasilitas yang
tujuannya untuk meningkatkan para investor dalam negeri maupun luar negeri agar

mau menanamkan modalnya di Indonesia (Fahmi, 2013).



600000
500000
400000
300000
200000 | 2015
100000 - - m 2016
0 - . 2017
S - NS & N
W g &
£ L s & F &
& & ¢ 3
RN & N
9 Ry ®
&

Sumber : Badan Pusat Statistik (Data diolah)
Gambar 1.2 Grafik Perkembangan PDRB (Dalam Miliar Rupiah)
di Pulau Sumatera
Perkembangan PDRB di Pulau Sumatera dari tahun 2015 hingga tahun 2017

mengalami peningatan. Provinsi dengan PDRB tertinggi di tahun 2017 adalah
provinsi Sumatera Utara dengan PDRB sebesar Rp. 487,531 Miliar. Sedangkan
provinsi dengan PDRB terendah adalah provinsi Bengkulu dengan PDRB sebesar
Rp. 42,080 Miliar. Lesty (2010) menyatakan bahwa PDRB berpengaruh positif
terhadap FDI. Jumlah PDRB yang tinggi mendorong investor untuk melakukan
kegiatan investasi karena jumlah PDRB yang tinggi menggambarkan
perekonomian suatu wilayah yang tinggi.

Hayter (2000) menyatakan bahwa FDI akan lebih tertarik untuk datang di
suatu negara dengan ketersediaan sumber tenaga kerja yang banyak dan murah.
Disamping itu kondisi lokasi yang diminati oleh sebuah perusahaan sangat erat
dengan manfaat yang dapat diperoleh perusahaan tersebut antara lain dalam hal

efisiensi biaya produksi dan optimalisasi produktivitas sumber daya yang ada.



Zaenuddin (2009) dan Lesty (2010) menyatakan bahwa tenaga kerja
berpengaruh positif terhadap PMA. Jika tenaga kerja disuatu daerah tersedia maka
peluang investasi didaerah tersebut akan tercipta. Investasi asing langsung
meningkatkan permintaan tenaga kerja terampil yang mengarah ke peningkatan

pangsa dari total upah perusahaan.
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Gambar 1.3
Grafik Angkatan Kerja di Pulau Sumatera
Semua provinsi di Pulau Sumatera mengalami peningkatan angkatan kerja

di tahun 2015 menuju tahun 2016 namun satu provinsi yang mengalami penurunan
yaitu provinsi Sumatera Utara. Di tahun 2017 ada beberapa provinsi yang justru
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu provinsi Sumatera Barat, Riau,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, dan Kep. Bangka Belitung.

Upah buruh yang rendah sebagai pendorong peningkatan investasi asing.
Upah tenaga kerja yang rendah akan menurunkan biaya produksi yang relatif

rendah, dengan demikian mengurangi beban biaya dan akan meningkatkan laba



perusahaan, sehingga investor melirik potensi dan meningkatkan investasinya
(Yogatama, 2011:65).

Tabel 1.1
Perkembangan UMP (Upah Minimum Provinsi) di Pulau Sumatera

L okasi UMP (Ribu Rupiah)
Th.2015 Th.2016 Th.2017
Aceh 1900 2118 2542
Sumatera Utara 1625 1812 1961
Sumatera Barat 1612 1800 1949
Riau 1878 2095 2267
Jambi 1710 1906 2063
Sumatera Selatan 1974 2206 2388
Bengkulu 1500 1605 1730
Lampung 1581 1763 1908
Kep. Bangka Belitung 2100 2341 2534
Kep. Riau 1954 2178 2358

Sumber : Badan Pusat Statistik (Data diolah)

Perkembangan UMP di Pulau Sumatera setiap tahunnya selalu mengalami
peningkatan. Provinsi dengan UMP tertinggi di tahun 2017 adalah provinsi Aceh
dengan angka Rp. 2.542.000 dan UMP terendah adalah provinsi Bengkulu dengan
angka sebesar Rp. 1.730.000. Bobby (2013) menyatakan bahwa UMP berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap investasi asing langsung di Indonesia. Adanya biaya
tenaga kerja yang tinggi diharapkan memiliki dampak negatif terhadap investasi
asing.

Penanaman modal asing langsung tidak lepas kaitannya dengan
perdagangan internasional di suatu negara. Kinerja perdagangan internasional suatu
negara akan mempengaruhi neraca arus modal negara tersebut yang terdiri dari
tabungan domestik dan investasi domestik. Defisit dari neraca perdagangan tidak
selalu merefleksikan masalah perekonomian. Suatu negara yang sedang

berkembang dapat meningkatkan pembangunan negaranya melalui pinjaman



maupun investasi dari luar negeri. Perusahaan asing yang melayani permintaan
barang melalui ekspor ke luar negeri sering mengalami hambatan tarif yang
diberlakukan oleh negara tujuan. Dengan mendirikan cabang di luar negeri maka
masalah hambatan tarif dapat teratasi (Nopirin, 1996).

Hal tersebut menunjukkan bahwa permintaan akan barang dan jasa impor
suatu negara dapat mempengaruhi keputusan perusahaan asing untuk melakukan
penanaman modal asing. Menurut Prasanna (2010) Keberhasilan ekspor digunakan
sebagai ukuran daya saing industri suatu negara dan menghasilkan pertumbuhan
perekonomian yang lebih baik, pernyataan ini didukung oleh peran investasi asing

langsung terhadap kinerja ekspor di negara berkembang.
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Sumber : Badan Pusat Statistik (Data diolah)
Gambar 1.4 Grafik Ekspor Gas dan Non-Migas di Pulau
Sumatera

Pada tahun 2015 sampai tahun 2017 provinsi dengan total ekspor tertinggi
di pulau Sumatera adalah provinsi Riau dan provinsi dengan total ekspor terendah

adalah provinsi Aceh. Menurut penelitian Guesti (2018) dan Dayurni (2018),



ekspor mempunyai hubungan yang positif dengan investasi asing langsung. Suatu
negara dikatakan aktif dalam perdagangan internasional jika nilai total ekspor lebih
besar dari pada nilai total impor. Menurut Brenton dan Di Mauro dalam Sarwedi
(2002), nilai total ekspor yang terus mengalami kenaikan diyakini akan diikuti
dengan naiknya jumlah investasi asing langsung yang masuk kedalam
perekonomian negara tersebut.

Berdasarkan berbagai uraian di atas dan menyadari bahwa Penanaman
Modal Asing merupakan hal yang penting dalam memajukan perekonomian
Indonesia khususnya di Pulau Sumatera, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Determinan Foreign Direct Investment di
Pulau Sumatera tahun 2012-2017.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa
rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap FDI
(Foreign Direct Investment) di Pulau Sumatera?

2. Bagaimana pengaruh Angkatan Kerja terhadap FDI (Foreign Direct Investment)
di Pulau Sumatera?

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap FDI (Foreign
Direct Investment) di Pulau Sumatera?

4. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap FDI (Foreign Direct Investment) di Pulau

Sumatera?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis bagaimana pengaruh Produk Domestik regional bruto (PDRB)
terhadap FDI (Foreign Direct Investment) di Pulau Sumatera

2. Menganalisis bagaimana pengaruh Angkatan Kerja terhadap FDI (Foreign
Direct Investment) di Pulau Sumatera

3. Menganalisis bagaimana pengaruh Upah Minimum provinsi (UMP) terhadap
FDI (Foreign Direct Investment) di Pulau Sumatera

4. Menganalisis bagaimana pengaruh Ekspor terhadap FDI (Foreign Direct
Investment) di Pulau Sumatera

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan penulis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Foreign Direct
Investment atau Investasi Asing Langsung di Pulau Sumatera.

2. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang Invetasi
Asing di Pulau Sumatera.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan atau
pertimbangan dalam menentukan kebijakan utang luar negeri.

4. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bancmark

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan investasi asing.
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E. Sistematika Pembahasan

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab,
masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan merupakan titik tolak dan menjadi acuan dalam proses
penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang
yang menguraikan isu dan berbagai fenomena mengenai investasi asing di
Indonesia dan Pulau Sumatera khususnya. Selanjutnya rumusan masalah sebagai
inti permasalahan yang dicarikan penyelesaiannya melalui penelitian ini dan
dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian untuk mengetahui urgensi
penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mengetahui
arah penelitian.

Bab Il Landasan Teori memuat tinjauan pustaka dan hasil-hasil penelitian
sejenis yang pernah dilakukan guna mengetahui posisi penelitian. Bab ini juga
mengungkapkan kerangka pemikiran dan hipotesis.

Bab 111 Metode Penelitian berisikan deskripsi tentang bagaimana penelitian
akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan variabel penelitian,
definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode
analisis.

Bab IV Penelitian dan Pembahasan, pada permulaan akan digambarkan
secara singkat keadaan Investasi Asing, PDRB, UMP, Angkatan Kerja dan Ekspor.
Kemudian bab ini dilanjutkan tentang hasil analisi penelitian dan pembahasan dari
pengelolaan data. Hasil penelitian adalah jawaban atas seluruh pertanyaan

penelitian yang telah di sebutkan di BAB I.
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Bab V Penutup, bab ini merupakan kesimpulan yang merupakan jawaban
akhir dari rumusan permasalahan dalam penelitian ini. Bab ini juga disampaikan
saran serta masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian
ini. Saran atau implikasi kebijkan yang dapat diturunkan berdasarkan temuan utama

penelitian ini.
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B. Keterbatasan
Pada penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan
diantaranya data-data di beberapa provinsi di Pulau Sumatera. Data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik kurang lengkap untuk memenuhi
tahun penelitian, sehingga mengharuskan penulis mencari sumber data
terpercaya lainnya. Kurang mendalamnya dalam penjelasan pendekatan
model dunning dan teori investasi lainnya. Kurangnya penggunaan motede
estimasi dalam penelitian ini, model estimasi yang bervariasi akan lebih
jelas dalam memilih hasil yang tepat.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai determinan
foreign direct investment di Pulau Sumatera, penelitian ini memberikan
beberapa saran yang dirasa perlu untuk diperhatikan dan menjadi bahan
pertimbangan bagi akademisi dalam melakukan penelitian-penelitian
selanjutnya serta mendorong peningkatan aliran investasi asing, antara lain
sebagali berikut :

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk
mempertimbangkan banyak hal terutama untuk meningkatkan
perekonomian suatu daerah. Beberapa diantaranya adalah:

a) Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan nilai PDB di
Indonesia khususnya PDRB setiap daerah agar dapat
menambah penanaman modal asing di Indonesia.

Peningkatan produk domestik bruto akan menunjang
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perbaikan perekonomian Indonesia. Pemerintah harus
mampu menciptakan iklim investasi yang kondusif bagi
terlaksananya berbagai proyek investasi, penyederhanaan
birokrasi, stabilitas ekonomi yang mantap dan situasi
keamanan yang kondusif serta kepastian hukum merupakan
faktor penting yang menarik minat investor untuk
menanamkan modalnya.

b) Pemerintah perlu menambah angka produksi agar nilai
ekspor  tinggi  sehingga investor asing tertarik
menginvestasikan modalnya di berbagai daerah. Membuat
kebijakan dalam perdaganggan luar negeri merupakan cara
yang dapat meningkatkan nilai ekspor seperti hambatan tarif
maupun non tarif. Kerjasama perdagangan internasional dan
regional perlu agar dapat meningkatkan kebebasan
perdagangan luar negeri. Pemerintah juga dapat melakukan
promosi pada produk ekspor demi peningkatan ekpor
Indonesia.

c) Pemerintah perlu meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia yang ada baik dalam sektor formal maupun
informal. Karena dengan begitu investor akan lebih tertarik
untuk menanamkan modalnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat ditambahkan teori-

teori terbaru tentang upah dan ekspor. Selain itu agar hasil penelitian
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yang didapatkan dapat mencerminkan gambaran yang sebenarnya

maka sebaiknya objek dan data sempel penelitian diperbanyak lagi.
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